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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalzh

Dalam suatu karyva sastra, banyak hal vang perlu kita ketsahui
dan kita bahas, karena karya sastra menurut radamnya sendiri
dibedakan atas prosa, puisi dan drama. Cerits reksan merupakan
jenis karya sastra yang beragam prosal. Salah satu dari Jjenis
cerita reksan ini adalah novel.

Hovel mempunyal aspek yang fundamental, vaitn aspek
menceritakan yang merupakan hasil buah pemikiran pengarang vang
dituangkan kedalam tulisannya atan merupakan cerita rekaan dari
pengarsngnya. Tetapi sebenarnya, cerita rekaan ini mempunvai
nilai 1lebih dari sekedar menceritaksn sebusah cerita belaka,
karena di dalamnya terkandung suatu nilai dan kebenaran yang
tersurat maupun tersirat.

Pengertian novel menurut Wellek dsn Warren adslah gambaran
kehidupan dan perilaku vang nyata dari zaman pada saat novel itu
ditulis. Tetapi ada pendapat lain yang mendifinisikan novel dalanm
sarti luas.?®

Dalam penelitian ini, penulis mengambil sebuah novel yang

berjudul Silas Marner. Judul ini diambil dari nama tokoh utams

l1pr. Panuti Sudjiman, Memahami Cerita Rekaan, (Jekarta:
Pusta%a Jaysa, 1988), hal. 11.
Ibid., hal. 31.




dalam novel tersebut. Novel ini adslah salah satu hasil karysa
seorang novelis terbesar Inggris periode Victoria, yvang bernama
George Eliot. Silas Marpner (1861) merupaksn sslah satu karys
terbesarnya dan juga terbanvak pembsascanya, di samping novel-novel
terbaiknya yang lain, yaitu Adam Bede (1859) dan The Mill on The
Floss (1860).3

Sebenarnya George Eliot adalah novelis wanita vang
menggunakan nama samaran. Nama aslinya adalah Mary Ann Evans. Ia
dilshirkan pada tanggal 22 November 1818, di Arbury South Farm
dekat Nuneaton di Warwickshire, Inggris. Ia meninggal pada tahun
1880.

Dalam novel GSilas Marner, Eliot menceritakan tokoh Silsas
sebagal tokoh yang mengalami "proses pertumbuhan jiwa, dalam arti
perubahan—perubahaﬁ Jiwa (watak dan prilaku) dari segl
psikologisnya,"” yang disebabkan oleh kehidupan masa lalunya vyang
pahit dan suram serta menyedihkan akibat dari pengkhianatan
sahabat dan kekasihnya (tunangannya),

Tokoh GSilas adalah seorang pemuds yang sangst sederhana.
Namun demikian, ia memiliki tujuan hidup vyang pasti, vang
didasari oleh rasa percayanya terhadap Tuhan. Ia pun seorang
pemnuda vang baik dan ramah terhadap setiap orang vang

dikenalinya. Baginya kehidupan adalah suatu kebahagiasn. Namun

3Sumekto, 855., MA., Ikhtisar Sejarah Kesusasteraan Inggris,
(Jakarta: PT. Gramedia, 1974), hal. BB6-B87. .




kepercayaan dan kebahagiasn yang ia miliki selama ini sirna,
bahkan menimbulkan kesengsarsan bagi kehidupannya, karensa sahsabat
dan kekasihnya telah mengkhianatinya. Hal inilsah vang
menelatar belakangi terjadinya "perubahan-perubahan watsk dan
tingkah laku Silas terhadap masyarakat di sekitarnya."

Hal tersebut di atas inilah, yang menarik perhatian penulis
untuk menganalisis perwatakan tokoh Silas (tokoh utama) dari
sudut psikologi kepribadisn (pendekatan ekstrinsik). Namun
terlebih dahulu penulis juga akan menganalisis novel ini dengan
pendekatan intrinsik yang meliputi analisis tokoh, perwatakan,

dan motivasi.

B. Identifikasi Masalah

Hovel karya George Eliot ini mengungkapkan masalsah kehidupan
dan konflik-konflik vyang diaslami oleh setiap tokoh-tokohnya.
Watak dan kepribadian tokoh Silas sangst dipengaruhi oleh latar
belakang kehidupan nasa lalunya dan juga oleh tokoh-tokoh
lainnya,

Pokok persoalannya adalsh watak dan kepribadian serts
tingkah laku dalam diri Silas yang berubah, karena kehidupan masa
lalunva dengan sahabat dan kekasihnys vang sampai hati
mengkhianatinya. Hal ini sangat mempengaruhi kehidupan Silas,
baik dari segi psikologisnysa, maupun dari segi sosialnys, Karena

secara tidak langsung is menutup diri dari nasyarakat sekitarnva.




C. Pembatasan Hasalah

Fokok perscalan yang penulis bashas dalam penelitian ini
hanya dibatasi pads analisis watak tokoh utama yang dipengaruhi
oleh tokoh bawahan, sehingga mempengaruhi kehidupan dan
kepribadian tokoh utama secara psikologis.

Untuk menganalisis novel ini, penulis menggunakan unsur-
unsur tokoh, perwatakan, motivasi dan Jjuga teori psikologi
kepribadian vyang diambil dari pandangan seorang tokoh psikologi

terkensal, vaitu Sigmund Freud.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, penulis merumuskan
masalah uwutama, apakah perubahan watak 8ilas dapat dianalisis
melalui pendekatan intrinsik dan psikologis. Untuk itu penulis
merumuskan masalah selanjutnya, sebagai berikut:
1. Siapakah tokoh utama dan tokoh bawahan itu.
2. Badaimanakah perwatakan/penokohan mereka.
3. Apa motivasi pars tokoh tersebut.
4. Apskah si tokoh utama mengsalami konflik kejiwaan.
5. Apakah benar bahwa konflik kejiwaan tersebut bermuls dari

kehidupan masa lalu si tokoh utama.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan utams penelitian dalam novel Silas Marner ini, untuk
membuktikan bahwa perubahan watak Silas dapat dianalisis melalui

pendekatan intrinsik dan ekstrinsik (psikologi kepribadian).




Untuk analisis selanjutnya, penulis akan melakukan beberapa hal
sebagai berikut:

1. Menentukan siapa tokoh utama dan bawahan dalam novel ini,

2. Memaparkan perwatakan/penokohan para tokoh,

3. Memahami motivasi mereka,

4. Hembuktikan bahwa tokoh utama mengslami konflik kejiwaan,

5. Membuktikan konflik kejiwsan tersebut berasal dari kehidupan

masa lalu.

F. Eegunsan Penelitian

Penelitian terhadap unsur tokoh, perwatakan, motivasi dan
teori psikologi kepribadian, vang dilatarbelakangi oleh
pengkhianatan seorang sahabat dan kekasih, diharapkan berguna
bagi para peminat atau pembaca novel ini agar dapat dengan mudsh
memahami isi ceritanya, serta dapat memahami kesan dan pesan
moril vyang disampaikan oleh si pengarang baik secara tersirat

meaupun tersurat.

G. Kerangk# Teori

Pembahasan mengensi tokoh, perwatakan, dan motivasi serta
teori psikologi kepribadian, merupakan hal vyang utama dalam
penelitian ini. Dalam hal ini, penulis akan memberikan sedikit
penjelasan tentang semua unsur tersebut dengan landasan teori,
karena dalam suatu penelitian sangat diperlukan adanya landasan
teori sebagail titik acuannva, sehinggs akan diperoleh suatu hasil

penelitian vang jelas dan mudah dimengerti. Dalam penelitian ini




pun, penulis memerlukan landasan teori dari beberapa pemikir,
sastrawan dan kritikus yang memiliki pandangan/wawasan vang
berkaitan erat dengan masalsh vang akan diteliti.

Lalu landasan teori yang penulis gunskan dalam penelitian
ini adalah pendekatan intrinsik dan ekstrinsik. Fendekatan
intrinsik vyaitu unsur yang membentuk karva sastra ity sendiri,
sedangkan pendekatan ekstrinsik adalah pendekatan vang
mengkaitkan suatu karya sastra dengan bidang lain. Dalam hal ini

adalah bidang psikologi, khususnya psikologi kepribadian.

1. Pendekatan Intrinsik
a. Tokoh

Tokoh menurut Dr. Panuti Sudjiman adalah “individu rekaan
vang mengalami peristiwa/berkelakuan pada berbagai peran dsalam
cerita." ¢ JSedangkan menurut Jakob Sumardjo dan Saini K.M.,
tokoh adalah “orang vang mengambil bagian dan mengalami
peristiwa-peristiwa/sebagian dari peristiwa-peristiwa vang
digambarkan di dalam plot.” ©

Haka dari pendapat mereka, dapat terlihat dengan jelas garis
persamaan tentang arti tokoh dalam karya sastra, vaitu orang vang
ambil baglan dalam sebagian besar peristiws dslam cerita, dan

segala sesuatu bersumber dari tokoh itu sendiri. Selanjutnya,

4sudjiman, Op. Cit., hal. 18.
5Jakob Sumardjo, Saini EK.HM., Apresiasi Kesusastraan
(Jakartsa, 19894), hal. 20.
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berdasarkan fungsinya dalam cerita, tokoh dibedakan menjiadi dua

jenis, vaitu tokoh utama dasn tokoh bawahan.

1) Tokoh utams
M. Atar Semi mengemukakan tentang pengertian tokoh utamg/

sentral (main character) yaitu;

“"Tokoh utama adalah orang yang ambil bagian dalam sebagian

besar peristiwa dalam cerita. Biasanya peristiws atau

kejadian-kejadian itu menyebabkan terjadinya perubahan sikap
terhadap diri tokoh atau perubahan pandangan k%ta sebagal
pembaca atau penonton terhadap tokoh tersebut.”

Tokoh yang memegang peran pimpinan adalah tokoh utama (atau
biasa disebut dengan tokoh protagonis) dan Juga sebagai tokoh
vang pertama-tama berprakarsa, berperan sebagai penggerak cerita
dan tokoh vang pertama-tama menghadapi masalah, serta terlibat
dalam kesukaran-kesukaran. ’

Di samping 1itu, tokoh protagonis pun digambarkan sebagai
tokoh vang menjadi tokoh sentral dalam cerita. Tokoh ini
menjadi pusat sorotan dalasm kisahan dan intensitas keterlibatan
tokoh dalam peristiwa-peristiwa dapat membangun cerita dan Jjugs

sebagai tokoh pembaws ide, yang terkadang digambarkan sebagai

tokoh yang baik sehinggs mendapat simpati dari si pembacs. Selain

By . Atar Semi, Anatomi Sastra, (Padang, 1888), hal. 10.
’sudjiman, Op. Cit., hal. 144.




tokoh protagonis ada juga tokoh antagonis, vyaitu tokoh vyang
berlawanan dengan tokoh protagonis, dan biasanya tokech ini
sebagai penentang atau penghalang bagi cita-cita tokoh
protagonis, dan tokoh ini merupskan msasalsh bagi tokoh utams

(protagonis).8

2) Tokoh bawahan

Pengertian tokoh bawahan/minor (subordinate character)
adalah tokoh yvang tidak sentral kedudukannya dalam cerita, tetsapi
kehadirannya sangat diperlukan untuk menunjang satau mendukung
cerita.d

Di dalam beberaps cerita rekaan terdapat tokoh bawahan vang
menjadi kepercayaan tokoh utama (protagonis). Tokoh semacan ini
disebut tokoh andalan. Karena ias dekat dengan tokoh utama, maka
tokoh andalan dimanfaatkan oleh pengarang untuk memberikan
gambaran lebih terperinei tentang tokoh utama. Sehinggs dengan
menggunakan tokoh andalan untuk menyampaikan pikiran dan perasaan
tokoh wutama tidak perlu selalu digunakan monolog oleh tokoh
utama. 10

Tokoh berdasarkan cara menampilkannya dalam sebush cerita,
dapat dibedakan menjadi tokoh datar (Fflat character) dan tokoh

bulat (round character). Tokoh datar adslsh tokoh sederhana vyang

S8rbid. hal. 18.
Srbid. hal. 19.
10rpid., hal. 20.




bersifat statis, mengalami sedikit sekali perubahan dalam
perkembangan lakuan/watak tokoh, bahkan ada kalanya tidsk
mengalami perubahan sama seksli. Sshingga tokoh datar mudah
dikenali dan diingat. Tokoh bulat adalah tokoh yvyang dinamis,
karena selalu mengalami perubahan-perubahan watak secars
berangsur-angsur dan kadang dapat memberikan kejutan, karensa

tiba-tiba muncul lagi wataknyva vang tak te:t:chlgar-duga.1'1

b. Perwatakan

Menurut DR. Panuti Sudjiman, perwataksn/penokohan adalah
penyajian watak tokoh dan penciptaan citra tokoh oleh pengarang.
Yang dimaksud dengan watak di sini islah kualitsas tokoh, nalar
dan Jjiwanya vyang membedakannya dengan tokoh lain,l% Dengan
demikian tokoh-tokoh perlu digambarkan ciri-ciri lahir dan sifat
serta sikap batinnya agar wataknya jugsa dikenal oleh pembaca.

Kemudian untuk dapat mengetahui perwatakan ini, diperlukan

adanya dua metode, yaitu metode analitik dan metode dramatik.

1) Metode anslitik
Yang dimaksud dengan metode analitik/metode langsung (cars
implisit) wvyaitu pengarang memaparkan saja watak tokohnyva atan

dapat juga menambahkan komentar tentang watak tersebut. 13

1rpid., hal. 21.
12 rpid., nal. 23.
137bid., hal. 24.




2) Metode dramatik

Lalu metode berikutnya adalah metode dramatik (carsa
eksplisit), vyaitu watak tokoh dapat diketahui melalui tingkah
laku, wucapan, dan pikiran juga dari penampilan fisiknys serts

dari gambaran lingkungan atau tempat tokoh berada, 14

c. Motivasi

Selanjutnya, motivasi merupakan salah satu unsur vang
menonjol dalam pembahasan watak. Motivasi berasal dari kata motif
vang berarti suatu dorongan yang timbul dari dalam diri seseorang
vang menvebabkan orang tersebut mau bertindak melakukan
sesuatu.15 Hotivasi adalah “pendorongan” suatu usahs vang
disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar 1ia
tergerak hatinya untuk bertindak melskuksan sesuatu sehingga
mencapai hasil atau tujuan tertentn.iB

Sebagian besar tindakan tokoh-tokoh dalam peristiwa, pada
dasarnya tidak lepas dari motivasi tokoh tersebut. Hotivasi
adalah unsur yang menentukan baik perbuatan maupun
percakapan/dialog yang diucapkan/dilakukan oleh tokoh cerita.

Dengan demikian motivasi dimiliki tokeh dalam cerita, karens

14 rpid., hal. 25.

15Drs. H. Ngalim Purwanto, psikologi Pendidikan, {Bandung,
1881), hal. BO.

167554., hal. 71,
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adanya motivasi tertentulah, maka sang tokoh melakukan tindakan/
perbuatan. i’

Selain itu, motivasi mempunyai fungsi sebagai perantarsa bagi
manusia untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannysa, suatu
perbuatan yang dimulai dengan adanva ketidakseimbangan dalam diri
individu yang bersangkutan, dan ia berusaha untuk meniadakan
ketidakseimbangan itu karens timbulnya perssaan tidak enak. Maka
kebutuhan inilgh vang akan menimbulkan motivasi untuk berbuat
sesuatu,

HMenurut Christopher Russell Reaske, ada tujuh macam motivasi
vyang mendorceng atau mendasari perbuatan tokoh. Ketujuh motivasi
tersebut tergolong dalam motivssi sosial (social motives) vyaitu
dorongan-dorongan yang ada hubungannya dengan manusisa vang lain
dalam masysarakat, seperti dorongan-dorongan estetis, dorongan
ingin selalu berbuat baik (etika) dan sebagainya.l8 Hotivasi-
motivasi tersebut adalah sebagai berikut:

1. Motivasi harapan untuk memperoleh imbalan/hadiah (Hope For
Reward),

2. Motivasi untuk mencintai dan diecintai (Love),

3. Hotivasi vang didasari oleh rasa takut akan mengalami

kegagalan atau kehancuran (Fear for Failure),

179umardjo, Op. Cit., hal.ds.
18Purwanto, Op, Cit., hal. 82.
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4. Hotivasi karena perasaan fanatisme terhadap agama (Religious

Feeling),

Motivasi atas rasa balas dendam (Revenge),

n

8. Hotivasi atas dasar sifat kebanggaan/sombong, tamak dan
serakah (Greed),

7. Motivasi atas dasar cemburu (Jealousy). 18

Namun, dalam penelitisn ini penulis hanya akan mengambil
beberapa motivasi yang dirasa cocok dan sesuai dengan para tokoh
vang berperan dalam novel Silas Marner ini. Tetapi sebelumnys
perlu penulis tegaskan di sini, bahwa dalam menganalisis motivasi
para tokoh (khususnya tokoh utama), penulis selaln menghubung-
kannya dengan masalah kebutuhan, karens baik motivasi maupun
kebutuhan kedua-duanya saling berkaitan erat sekali. Selain
itu, agar dapat diperoleh titik terang pada apa yang sedang
penulis teliti. Motivasi-~motivasi tersebut adalah sebagai

berikut:

1) Motivasi untuk mencintai dan dicintai (Love)

Motivasi cinta biasanya didorong oleh adanya kebutuhan akan
rasa cinta dan memiliki (need for love and belonging). Maks
motivasi ini herupakan suatu kebutuhan yang mendorong individuo

untuk mengadakan hubungan afektif atau ikatan emosional dengan

19Christopher Russel Reaske, How to Analyze Drama, (New
York, 1968), hal. 44,
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individu 1lain, baik dengan sesama Jenis maupun dengan berlainan
Jenis, di 1lingkungan keluarga ataupun di lingkungan kelompok
dalam masyaraksat. Keanggotaan dalam kelompok sering menjadi
tujuan vang dominan bagi individu-individu dan mereka bisa
menderita kesepian, terasing dan tak berdaya apabils keluarga
pasangan hidup, atau teman-teman meninggalkannys.

Abraham Maslow menegaskan bahwa cinta vang matang menunjuk
kepada hubungan cinta vang sehat di antara dua orang atau lebih
vang di dalamnya terdapat sikap saling percaya dan saling
menghargai. Maslow juga menekankan bahwa kebutuhan akan cinta itu
mencakup keinginan untuk henointai dan dicintai. Mencintai dan
dicintai ini, menurut Maslow, merupakan prasyarat bagi adanva
perasaan yang sehat. Sebaliknya, tanpa cinta orang akan dikuasai

oleh perasasn kebencian, rasa tak berharga dan kehampaan.zo

2) Motivasi yang didasari oleh rasa takat akan mengalanmi
kegagalan atau kehancuran (Fear for Failure)

Pada dasarnya motivasi ini muncul karena tidak dimilikinvya
rasa aman dalam diri individu. Mendesaknya kebutuhan akan rasa
aman ini terjadi akibat dari pengalaman buruk yang pernah dialami
oleh kehidupan individu. Yang dimaksud oleh Maslow dengan

kebutuhan akan rasa aman ini adalah sesuatn kebutuhan vang

2OE. Roeswara, Teori-Teori Kepribadian: Psikoanalisis,
Behaviorisme, Humanistik, (Bandung, 1891), hal. 122-124.
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mendorong individu untuk memperoleh ketentraman, kepastian,

keteraturan dari keadaan lingkungannva.

3) Hotivasi karena perasaan fanatisme terhadap agama (Religious
Feeling)

Sebenarnya, motivasi ini juga merupakan motivasi vang
didasari oleh kebutuhan akan rasa aman, karena agsma dan Jjuga
filsafat oleh sementara orang dianggap sebagai alst vang biss
membantu mereka untuk mengorganisasikan/mengatur dunianya (kearsah
vang tentram, pasti dan teratur) dengan jalan menyvatukan diri
dengan nilai-nilai vyang terkandung dalam ajaran agama atau
filsafat yang dianutnys, maka orang-orang akan mersasa aman. Di
sini agama dijadikan sebagai pelindung atau tempat bergantung

bagi mereka. 21

4) Motivasi atas rasa balas dendam (Revenge)

Motivasi 1ini timbul karens terhambatnya pemuasan kebutuhan
akan rasa harga diri (need for self-esteem). MHaslow membagi
kebutuhan ini ke dalam dua bagian. Bagian pertama adalah
penghormatan atau penghargaan dari diri sendiri, dan bagian vyang
kedua adalsh penghargaan dari orang lain. Bagian pertama mencakup
hasrat untuk memperoleh kompetensi, rssa percays diri, kekuatan

pribadi, adekuasi (capability), kemsndirian dan kebebasan.

2lrhid., hal. 120-122.
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Seorang individu ingin mengetahui atau yakin bahwa dirinya
berharga serta mampu mengatasi segala tantangan dalam hidupnya.
Adapun bagian yang kedua meliputi antara lain hasrat berprestasi,
maksudnya ialah bahwa individu membutuhkan renghargaan atas apa-
apa yang dilakukannya. 22

Terpuaskannya kebutuhan akan rasa harga diri pada individu
akan menghasilkén sikap percaya diri, rasa berharga, rasa kuat,
rasa mampu, dan éerasaan berguna. Namun sebaliknya, jika pemuasan
kebutuhan ini terhambat maka akan timbul frustrasi vang
menghasilkan sikap rendah diri, rasa tak pantas, rasa lemah, rasa
tak mampu dan rasa tak berguna, vang menyebabkan individu
tersebut mengalami kehampaan, keraguan, dan keputusasasn dsalanm
menghadapi tuntutan-tuntutan hidupnysa serts memiliki renilaian
vang rendah atas dirinya sendiri dalam kaitannya dengan orang

lain. Sebenarnya, semua sikap ini merupakan ekspresi dari rass

dendam individu atas apa yang telah terjadi padanvya.

9) Motivasi atas dasar cesburu (Jealonsy)

Motivasi atas dasar cemburu ini, sebenarnya muncul karena
adanya hambatan yang berasal dari dalam diri individu itu sendiri
dan hambatan luar atau dari masyarakat terhadap kebutuhan

individu akan aktualisasi diri (need for self-actualization).

2271hid., hal. 124.
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Kebutuhan akan aktualisasi diri menurut Maslow adslah
sebagai hasrat individu untuk menjadi orang vang sesusi dengan
keinginan dan potensi yvang dimilikinya dengan jalsn membuat vyang
terbaik, bekerja sebaik-baiknya sesuai dengan bidangnya masing-
masing. Tetapi untuk mencapai taraf aktualisasi diri/memenuhi
kebutuhan akan aktualisasi diri tidaklah mudah, sebab upaya
kearah itu banyak sekali hambatannya. Hambatan vang pertamsa
berasal dari dalam individu, yaitu berupa ketidaktahuan, keraguan
dan bahkan Jjuga rasa takut dari individu untuk mengungkapkan

potensi-potensi vang dimilikinya.23

2. Pendekatan Ekstrinsik - Psikologi kepribadian Sigmund Freud

Di samping landasan teori pendekatan intrinsik vang penulis
gunakan dalam mengansalisis unsur tokoh, perwatakan dan motivasi,
penulis pun menggunakan landasan teori pendekatan ekstrinsik,
vaitu membahas teori psikologi kepribadian.

Sehubungan dengan ini, penulis membahas tentang teori
psikologi kepribadian dari pandangan seorang tokeoh psikoansaliss
terkenal yaitu Sigmund Freud, guna memperjelas apa yang dimaksud
dengan psikologi kepribadian itu.

Namun perlu penulis tekankan bahwa penulis membicarakan

tentang peikologi kepribadian, vang maksudnya adalah

231bhid., hal. 128.
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mempersoalkan kepribadian itu dalam arti psikologis, atau dengan
kata lain, pemahaman tentang arti kepribadian menurut pengertian
ilmiah (psikologi).

Sebelum penulis sampai pada uraian lebih lanjut tentang
apakah psikologi kepribadian itu, maka ada baiknya penulis
uraikan terlebih dahulu arti psikologi kepribsadian secara
terpisah, atau satu persatu. Pertama tentang apa itu psikologi
dan kedua tentang apa itu kepribadian. Sehingga untuk selanjutnys
dapat diketahui lebih jelas arti dan maksud dari satu kesatuan
istilah psikologi kepribadian tersebut.

Psikologi adalah ilmu yang mempelajari manusia sebagai suatu
kesatuan vyang bulat antars jasmani dan rohani serts mempelajari
tingkah laku manusia itu sendiri, seperti segals kegiatan,
tindakan, perbustannys vang terlihat maupun yang tidak terlihsat,
yang disadari maupun vyang tidak disadarinya. Termasuk di
dalamnya: cara 1ia berbicara, berjalan, berpikir/mengambil
keputusan, cara iz melakukan sesuatu, caranya bereaksi terhadap
sedala sesuatu yang datang dari luar dirinya maupun dari dalan
dirinya.z4

Kepribadian (personality) berasal dari bahasa Lgtin
personare yang berarti mengeluarkan suara (to sound through).
Istilash ini digunakan untuk menunjukan suara dari percakapan

Séorang pemain sandiwaras melsalui topeng (masker) yang dipakainysa.

24Purwanto, Op. Cit., hal., 1.
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Kata persona berarti topeng, dan kemudian diartikan sebagai
pamainnya itu sendiri (orangnya) vyang memainKkan peranan seperti
digambarkan dalam topeng tersebut. Akhirnya kata persona
menunjukkan pendertian tentang kualitss dari/karakter vang
dimainkan dalam sandiwara itu. Kini kata kpersonality oleh para
ahli psikologi dipakai untuk menunjukkan sesuatu yang nyata dan
dapat dipercaya tentang individu, untuk menggambarkan bagaimana,
dan apa sebenarnya individu itu.Z2°

Menurut Sartain, istilah personality ialah terutanms
menunjukan suatu organisasi/susunan pada sifat-sifat dan aspek-
aspek tingkah laku vang lainnya yang saling berhubungan di dalam
suatu individu.28 Sifat-sifat dan aspek-aspek ini, bersifat
psiko-fisik vyang menvebabkan individu berbuat dan bertindak
seperti apa yang ia lakukan, dan menunjukkan adanya ciri-ciri
khas yang membedakan individu itu dengan individua vang lainnya.
Termasuk di dalamnys adalah sikapnys, kepercayaannya, nilai-nilai
dan cita-citanya, pengetahuan dan keterampilannya, macam-macam
cara gerak tubuhnya, dan sebagainvya.

Kepribadian relatif stabil. Pengertian stabil di sini, bukan
berarti bahwa kepribadian itu tetap dan tidak berubah. Di dalam

kehidupan manusisa dari kecil hingga dewasa/tua, kepribadian itu

257bid., hal. 154.
26Sartain, A. @. et. al., Psychology, Understanding Human
Behavior, (McGraw-Hill Book Company, Inec. 1958), hal. 133-134.
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selalu berkembang dan mengalami perubshan-perubshan. Tetapi di
dalam perubahan itu terlihat adanya pola-pola tertentu yvang
tetap. Makin dewass orang itu, makin jelas polanya, dan makin
Jelas adanya stabilitas. Namun kepribadian (personality) pun
mempunyal pengertian yvang sangat kompleks. Tetapi dapat diambil
suatu kesimpulsn bahwa kepribadian itu dinamis, tidak =statis
(tetap saja tanpa perubahan). Kepribadian menunjukkan tingksh
laky vang terintegrasi dan merupakan interaksi antars
kesanggupanwkesanggupan bawaan yang ada pada individu dengan
lingkungannys. Ia bersifat psiko-fisik, yang berarti baik faktor
Jasmaniah maupun rohanish individu itu bersama-sama memegang
peranan dalam kepribadian. Ia juga bersifat unik; artinya
kepribadian seseorang sifatnya khas, mempunyai ciri-ciri tertentu
vang membedakannya dari individu yang lain. 27

Jadi dengan demikian jelaslah bahwa psikologi kepribadian
ialah ilmu pengenalan manusia dari segi~segi c¢iri, sifat dan

hubungan-hubungannya dengan dunia lunar (lingkungannya).

a. Konsep-konsep teori psikologi kepribadian

Berdasarkan penguraian tentang psikologi kepribadian di
atas, maka selanjutnya penulis akan langsung menuju pads
penjelasan pandangan Sigmund Freud tentang konsep-konsep teori

pPsikologi kepribadian.

2v‘?E’urmzuH:o,Cfp. Cit., hal. 158.
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Psikologi kepribadian menurut Sigmund Freud, {bapak
psikoanalisis vyang dilahirkan di Moravia pada tanggal 6 Mei
1856), 1ialah bahwa tingksh lakt manusia itu dikendalikan oleh
kekuatan-kekuatan tak sadar dan irrasional.20

Konsep-konsep teori psikologi kepribadian vang dijelaskan
dalam bab ini ialah tentang adanya tiga konsep atau aspek vyang
terdapat dalam kepribadian manusia secars psikologis, vaitu; Ig
(Das  Es), £Ego (Das Ich) dan Superego (Das Ueber Teh),

Eetiga konsep tersebut saling berhubungan dengan erat,
meskipun masing-masing mempunyai sifat, fungsi, komponen, prinsip
kerja, dan dinamika sendiri-sendiri. Ketiga konsep tersebut tidak
mungkin dapat dipisahkan pengaruhnya terhadap tingkah laku
manusia, karena tidak lain merupakan produk interaksi antara Id,
ego dan superego itu sendiri.?29 Kemudian, selain dari ketigs
konsep tersebut, konflik Jjuga merupaksn bagian dari konsep

kepribadian manusia yvang juga dijelaskan/diuraikan dalam bab ini.

1) Id

Id (das es) adalah sistem kepribadian vyang paling dassar
(sistem original di dalam kepribadian). Freud menvebutnya Jjuga
sebagal reslitas psikis yvang sebenar-benarnya (The frue psyvehic

reality).

2BKoeswara, O, CIit., hal. 109.
28 1bid.
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Oleh karena itu id merupakan (hanya mengenal) dunia batin
ataun subyektif manusia, dan tidak mempunyai hubungan langsung
dengan dunia obyektif. JId berisikan hal-hal yang dibawa sejak
lahir (unsur-unsur biologis). S0

Id menjadi bahan dasar bagi pembentukan hidup psikis
selanjutnya. Kadang-kadang id tidak terpengaruh oleh kontrol ego
dan prinsip realitas. Dalam hal ini prinsip kesenangan masih
merupakan hal yang utama. Dalam id tidak dikenal urutan menurut
waktu, sebenarnya id sama sekali tidak mengenal waktu (timeless).
Hukum-hukum logika (khususnva prinsip kontradiksi) tidak berlaku
bagi id. Tetapi sudah ada struktur tertentu, karens adanya
pertentangan antara dua macam naluri, yaitu nsluri kehidupan dan
naluri kematian.S! Untuk keperluan mencapai maksud dan tujusn

dari id tersebut, maka dibutuhkan peran a&£o.

2) Ego

Ego (das ich) menurut Freud adalah sistem kepribadian vang
bertindak sebagai pengarah individu kepada dunia objek dari
kenyvataan dan menjalankan fungsinya berdasarkan Prinsip kenvataan
(the reality prineiple). Selain itun ego Jjuga terbentuk pada

struktur kepribadisn individu sebagai hasil kontak dengan dunisa

BDSigmund Freud, Memperkenalkan Psikoanalisa, (Jakarta,
hal. xxxiii.

31sumadi Suryabrata BA, Drs, MA, EdS, Ph.D, Universitas

Gadjah Mada, Psikologi Kepribsdian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo

Persada, 1993), hal. 145.

1979)
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luar dan tidak hanya bertindak sebagai petunjuk pada kenyataan
saja, tetapi berperan sebagsi renguji pada kenyataan (reality
tester).,

Dalam memainkan peranannya ini ego melibatkan fungsi
psikologis vang tinggi, yakni kognitif (kesadaran/pengertian)
atau intelektual.S32 Aktivitasnya bersifat sadar, prasadar,
maupun tak sadar. Sekilas akan tampak bahwa antara id dan ego
hampir selalu terjadi konflik atau pertentangan. Tetapi bagaimans
bun, menurut Freud, ego dalam menjalankan fungsinya tidaklah
ditujukan wuntuk menghambat pemuasan kebutuhan-kebutuhan atau
naluri-naluri vyang berasal dari id, melainkan Jjustru bertindak
sebagal perantara tuntutan-tuntutan naluriah organisme di satu
pihak dengan keadasn lingkungan di pihak lain. Adalah tugas ego
(bukan id dan naluri-naluri) untuk mempertahankan kepribadiannya
sendiri dan menjamin penvesuaian dengan alam sekitar, juga untuk
memecahitan konflik-konflik dengan realitas dan konflik-konflik
antara keinginan-keinginan vang tidak cocok satu sama lain. Ego
Juga mengontrol apa yang mau masuk kesadaran dan apa yang akan
dikerjakan. Maka ego menjamin kesatuan kepribadian dengan kata
lain berfungsi mengadakan sintess.

Yang dihambat oleh ego adalah pengungkapan naluri-naluri

vyang tidak layak atau tidak bisa diterima oleh lingkungan. Jadi

32Frend Op. Cit., hal. 34.
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fungsi vyang paling dasar dari ego  itu tidak 1lain sebagsai

pemelihara kelangsungsan hidup individu. 33

3) Superego

Aspek vang ketiga vaitu superego (das uveber ich). Menurut
Freud aspek ini adalah sistem kepribadian vang berisikan nilai-
nilai dan aturan-aturan vang sifatnya evaluatif (menyangkut bagik
buruk). Aktivitas Superego menyatakan diri dalam konflik dengan
g0 vang dirasakan dalam emosi-emosi Seperti rasa bersalah, rass
menvesal, dan lain sebagainya.

Superego terbentuk melsilui internalisasi nilai-nilai atau
aturan-aturan oleh individu dari sejumlah figur yang berperan,
berpengaruh atau berarti bagi individu tersebut, seperti orang
tua dan guru. Adapun fungsi utama dari Superego adalah sebsagsi
berikut:

1. Sebagai penggali dorongan-dorongan atan impuls-impuls naluri
Id agar impuls-impuls tersebut disalurkan dalam cara atan
bentuk vang dapat diterima oleh nmasyarakat,

2. Lebih mengarshkan ego pada tujuan-tujuan vang sesuai dengan
moral daripada dengan kenyatasn.

3. Mendorong individu pada kesempurnaan, bukan rada kesenangan.

337bid. hal. 34,
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Oleh karena itu, superego dapat dianggap sebagai aspek moral
kepribadian vang berfungsi menentukan apakah sesuatu ity benar
atau salsh, pantas atau tidak pantas, susila atau a susila dan
dengan demikian pribadi dapat bertindak sesnai dengasn moral
masyarakat., Singkatnya superego dalam diri individu bersifat

mengobservasi diri, mengkoreksi diri atau mengkritik diri. o4

4) Konflik

Setiap individu akan selalu mengalami konflik. Adapun
konflik vyang biasa dialami oleh individu tersebnt beragam
Jenisnvya, vaitu konflik dari dalam dirinya sendiri, atan
singkatnya konflik dari dalam (inner, intrapersonal confliet) dan
konflik dirinya dengan orang lain dan lingkungannya atau konflik
dari 1luar (interpersonal confliet), Padsa kerangka teori ini,
penulis akan menjelaskan secars singkat mengenai kedua konflik

terzsebut.

a) Konflik dari dalam (inner, intrapersonal conflict)

Dalam bukd E. Koeswara tentang Psikologi Eksistensial,
dijelaskan bahwa, konflik intrapersonal terjadi akibat adanys
konflik-konflik antara kecemasan-kecemassan eksistensial vang

inheren pads keberadaan, dengan ketidakjujuran vang digunakan

34rbid., hal. 35,
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individua sebagsai pertahanan me lawan kecemasan-kecemasan
eksistensial itu. Kecemasan eksistensial itu adalah konsekuensi
alamiah dari kesadaran atas ketiadasan atau kekurangan, maka
pertahanan yang "logis" untuk melawannya adalsh kebohongan atan
ketidakjujuran. Tindakan tersebut merupakan cerminan dari
ketidakotentikan, yakni individu secara sadar berbohong kepads
dirinya sendiri, bahwa dia adalah manusia sempurna yang kebal
dari batas~-batas kemanusisan (tidak dapat mati, mahatahu,
mahakuasa), Qleh karena itu, selams ketidakjujuran ataun
kebohongan itu bersemayam dalam diri individu, maka selsma itu
pula individu harus terus-menerus berpura-purs bsahws dirinys
tidak berbohong. 39

Di samping kecemasan eksistensial, rasa harga diri (5elf-
esteem) pun dapat menyebabkan konflik intrapersonal, karena Jjika
individu melandaskan (membangun) rass harga dirinya semata-mats
atas penilaian orang lain, maka individu tersebut telah
nenempatkan dirinya pada taraf "ada-bagi-orang lain", vang
biasanya diikuti dengan ketidakjujurannya kepada orang lain agar
memperoleh persetujuan (approval) atan penilaian positif dari

orang lain,

35E. Koeswara, Psikologi Eksistensial Suatuy Pengantar,
(Bandung, 1987), hal. 83. :
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Jadi Jjelas, bahwa individu vang membangun rasa harga diri
dengan cara demikian bukanlah individu yang otentik. Sebaliknysa
individu yang otentik Justru membangun rasa harda diri pada taraf
"ada-bagi-diri sendiri™ sekaligus pada taraf “ada-bersama-orang-
lain", vyang berarti bahwa rasa harga dirinya merupakan hasil
evaluasi atau penilsian dari dan terhadap dirinya sendiri vang
tidak lepas dari evaluasi atau penilaian orang lain. Oleh karena
itu, rasa harga diri yang sungguh-sungguh atau otentik itue tidak
bisa dicsapai individu hanys dengan mengevaluasi dirinya

sendiri.38

b) RKonflik dari luar (Interpersonal conflict)

Kebencian adalsh bukti adanya konflik dari luar, karens
kebencian merupakan sumber masalah/konflik dalam diri individu
dengan individu vang lainnya.

Para eksistensialis dan terapis berasumsi bahwa mengalami
kebencian bisa diartikan sebagai mengalami ancaman ketiadaan,
sebab kebencian adslah cars vang paling tepat dan wmudah untuk
mengakhiri keberadaan orang lain maupun keberadsasn diri sendiri.
Kebencian inipun bisa menghasilkan kecemasan pada individu vang
untuk mengatasinya dia terpaksa berbohong kepada dirinva sendiri

dan kepsada orang lain, bahwa dia tidsk pernah bisa marsh. Akan

3 1bid., hal. B5.
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tetapi, penekanan kemarahan ini bisa mengarahkan individu kepada
perasaan hampa dan ketidakmampuan melakukan relasi/hubungan vyang
serius atau intim, sebab relssi vang serius selalu mengandung
kemungkinan frustasi vang Jjustru dihindarinya dalam rangka
menghindari kebencian.37

Kemudian konflik dari 1luar bisa terjadi karena adanya
konflik individu dengan lingkungannya. Para eksistensialis dan
para terapis mempertanyskan, bagaimana individu dapat sehat Jika
masyarakat tempat mereks menyesuaikan diri adalah masyarakat yang
tidak bisa membedakan antara yang benar dan vang tidak benar.
Dalam situasi semacam ini, jika individu ingin sehat, haruslah
sadar den berani memikul tanggung jawab untuk menjadi dirinya
sendiri pada taraf "ada bersamsa orang lain" tanpa menjadi milik
orang lain atau pengekor orang 1lain. Pendek kata, dengan
kesadaran dan keberaniannya, individu harus bisa dan mamnpu
menghadapl lingkungannys untuk menjadi pribadi yang sehat atan
otentik., Tetapi tidak berarti individu menjadi anti sosial atau
anti aturan-aturan, melainksn lebih berarti bahwa individn
mengarshkan dirinya menjadi individu yang sanggup memutuskan
aturan-aturan mana yang benar dan patut diikutinya dan aturan-
aturan mana yang tidak benar yang patut digugatnya. Individu

dengan kepribadian vang sehat dan otentik tidsk menyerahkan

377bid., hal. 86-68.
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pengaturan hidupnya kepada orang lain, masyarakat, negara, tetapi
kepada dirinya sendiri, namun bersedia menerima aturan-aturan
dari orang lain, dari masyarakat atau negara apabila aturan-
aturan itu baik dan benar.3S

Demikianlah wuraian teori-teori pendekatan intrinsik dan
pendekatan ekstrinsik yang akan menjadi landasan teori sertas alat
penunjang berlangsungnysa penelitian dan renganalisisan tokoh,
perwatakan, motivasi dan psikologi kepribadian dalam novel Silas

Marner, (pada bab II dan bab III).

H. Hetode Penelitian

Metode vyang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kepustaksan. Kemudian penulis gunakan pula dus ecara pendekatan,
vaitu pertama, pendekatan secsra intrinsik dan kedua, pendekatan
secara ekstrinsik, dengan menggunakan pendekatan teori psikologi

kepribadian.

I. Sistematika Penyajian

Dalam sistematika penyajian ini, terlebih dshulu penulis
mengavwalinya dengan sebuah kata pengantar dan daftar isi.

Bab I adalah bagian pendahuluan yang merupakan pemaparan
hal-hal vyang bersifat teoritis dan teknis. Bagiasn ini meliputi:

latar belskang masalah, identifikasi masalah, perumusan masalah,

38 rpid., hal. 86-70.
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tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teori vang
mencakup pendekatan intrinsik dan pendeksatan ekstrinsik, vyaitu
psikologi Kepribadian. Kemudian diakhiri dengan metode penelitian
dan sistematiks penvajian.

Bab II berisi analisis tokoh utama dan tokoh bawsahan serta
analisis perwatakan tokoh utama dan tokoh bawahan melslui metode
analitik dan dramstik, dan juga analisis motivasi para tokoh vang
sangat berperan dalam novel Silas Marner ini.

Bab III analisis perwatakan tokoh utama melalui pendekatan
intrinsik dan psikologi kepribadian, yang pembahasannya meliputi:
kepribadian tokoh wutama dipengaruhi oleh tokoh-tokoh bawahan,
keterkaitan perwatakan tokoh utams dengan motivasi (pendekatan
intrinsik) dan keterkaitan perwatakan tokoh utama dengan
psikologi kepribadian (pendekatsan ekstrinsik), mencakup konsep
id, ego dan superego, serta konflik dalam diri tokoch Silss
Harner.

Bab IV merupakan bab penutup terdiri dari kesimpulan dan
summary of thesis.

Selanjutnya adalah skema, daftar pustaka, abstrak dan
ringkasan cerita novel: Silas Marner, serta riwvayat hidup

penulis.
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